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ABSTRAK

Kutukebul Bemisia tabaci (Gennadius) biotipe B yang juga dikenal sebagai Bemisia argentifolii  

(Gennadius) merupakan jenis biotipe yang lebih ganas dalam merusak tanaman dibandingkan dengan 

biotipe non-B. Saat ini kutukebul B. tabaci biotipe B telah dilaporkan keberadaanya di Indonesia. 

Informasi dasar, seperti siklus hidup, lama hidup, keperidian, dan kemampuan berkembang biak 

kutukebul sangat diperlukan sebagai dasar dalam menyusun strategi pengendalian hama kutukebul 

tersebut. Penelitian bertujuan untuk mempelajari siklus hidup dan statistik demografi kutukebul 
B. tabaci biotipe B dan non-B pada tanaman cabai. Penelitian dilakukan dengan mengamati 

perkembangan sejak telur sampai menjadi dewasa di grow chamber yang terkontrol suhu dan 

pencahayaannya. Pengamatan dilakukan terhadap beberapa aspek biologi dan beberapa parameter 

statistik demografi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kutukebul B. tabaci biotipe B memiliki 

beberapa aspek biologi yang berbeda dengan non-B pada tanaman cabai. Siklus hidup kutukebul 

B. tabaci biotipe B dan non-B masing-masing adalah 33,27 dan 30,86 hari. Kutukebul B. tabaci 

biotipe B memiliki laju reproduksi bersih (R
0
) yang hampir sama dengan biotipe non-B, begitu 

juga rataan masa generasinya. Namun demikian, laju pertambahan intrinsik (r) kutukebul B. tabaci 

biotipe B 2,5 kali lebih cepat dibandingkan biotipe non-B. Kutukebul B. tabaci biotipe B berlipat 

ganda populasinya (DT) 2 kali lebih cepat dibandingkan biotipe non-B. Kutukebul B. tabaci biotipe 

B berpotensi lebih berbahaya dibandingkan dengan biotipe non-B sehingga perlu diwaspadai 

keberadaannya.

Kata kunci: siklus hidup, statistik demografi, pertambuhan intrinsik, reproduksi 

ABSTRACT

The whitefly Bemisia tabaci (Gennadius) biotype B also known as Bemisia argentifolii 

(Gennadius) is a more malignant whitefly biotype in damaging plants compared to non-B biotype. 
Currently the whitefly B. tabaci biotype B has been reported its existence in Indonesia. Basic 

information such as life cycle, length of life, fecundity, and breeding ability of a whitefly is important 
information as a basis in preparing the whitefly control strategy. The aim of this research was to 
study the life cycle and demographic statistic of the B. tabaci biotype B and the non-B biotype on 

chili pepper. The study was conducted by observing the development of the whiteflies from eggs to 
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PENDAHULUAN

Bemisia tabaci (Gennadius) (Hemiptera: 

Aleyrodidae) adalah kutukebul yang umum 

ditemukan pada tanaman tembakau dan sudah 

dikenal lebih dari 100 tahun yang lalu sebagai 

hama yang merugikan pada berbagai tanaman di 

daerah tropik maupun subtropik (Oliveira et al. 

2001). Serangga ini dapat menimbulkan kerusakan 

langsung pada tanaman dengan menghisap cairan 

makanan (van de Ven et al. 2000), menimbulkan 

gangguan fisiologis (McCollum et al. 2004), dan 
memacu tumbuhnya cendawan embun jelaga pada 

tanaman inangnya. Kutukebul B. tabaci diketahui 

dapat berperan sebagai vektor berbagai virus yang 

dapat menyebabkan penyakit pada tanaman (Legg 

et al. 2002). 

Kutukebul B. tabaci di Indonesia diketahui 

pertama kali pada tahun 1938 sebagai penyebab 

penyakit kerupuk di tanaman tembakau di daerah 

Sumatra dan Jawa, yang ditularkan dari gulma 

Ageratum sp., Synedrella sp., dan Eupatorium 

odoratum (Kalshoven & Vecht 1950). Penyebab 

penyakit ini, yaitu virus yang termasuk ke dalam 

Geminivirus. Infeksi virus ini ditakuti oleh petani 

karena menyebabkan tanaman menjadi kerdil dan 

tidak berbuah. Beberapa tanaman yang terserang 

Geminivirus, seperti African cassava mosaic 

Geminivirus (ACMV) dapat menginfeksi tanaman 
ubi kayu di Afrika dan Ageratum yellow vein virus 

(AYVV) dapat menginfeksi tanaman babadotan 

(Harris et al. 2001).

 Kutukebul B. tabaci diketahui pada tahun 

1986 di Florida, pada tanaman Euphorbia 

pulcherrima Willdenow menimbulkan gejala 

keperakan. Hingga saat ini fenomena timbulnya 

biotipe pada B. tabaci menjadi masalah di 

beberapa negara, seperti di Amerika pada tanaman 

kapas, Afrika pada tanaman ubi kayu, dan di 

Indonesia pada tanaman cabai dan tomat (Flint 

et al. 1990; Harris et al. 2001; Sudiono 2003; 

Hidayat et al. 2008). Penentuan biotipe B juga 

didasarkan pada kemampuan berkembangbiak B. 

tabaci yang tinggi, daya tahan terhadap beberapa 

insektisida (Horowitz et al. 1998; Bellotti & 

Arias 2001), dan kemampuan penularan virus 

yang berbeda antar biotipe B. tabaci (Aidawati 

2006). Bellows et al. (1994) memisahkan Bemisia 

argentifolii (Gennadius) sebagai spesies baru 

yang berbeda dengan B. tabaci berdasarkan 

perilaku, karakter morfologi, dan molekuler. 

Namun de Barro et al. (2005) menyatakan bahwa 

B. argentifolii merupakan kutukebul B. tabaci 

biotipe B. Kutukebul B. tabaci biotipe B telah 

diuji dan dilaporkan keberadaanya di Bogor pada 

tahun 2008 (Hidayat et al. 2008). Menurut Costa 
& Brown (1991) perbedaan biologi antara B. 

tabaci  biotipe B dan biotipe A terlihat dari tingkat 

keperidiannya, tanaman inang yang luas, dan 

ketahanan pada beberapa insektisida yang lebih 

baik pada B. tabaci biotipe B serta kemampuannya 

dalam menimbulkan gejala keperakan. Hasil survei 

yang dilakukan  oleh Lima et al. (2000) di Brazil 

pada 57 lokasi dengan 27 tanaman yang berbeda 

diperoleh fakta bahwa B. tabaci biotipe B lebih 

dominan dijumpai daripada biotipe A.

Di Indonesia informasi mengenai biologi 

B. tabaci biotipe B masih terbatas. Penelitian 

mengenai statistik demografi B. tabaci biotipe B 

dan non-B pada tanaman cabai penting dilakukan 

untuk mengetahui resiko kerusakan tanaman 

cabai. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari 

siklus hidup dan statistik demografi kutukebul  B. 

tabaci (Hemiptera: Aleyrodidae) biotipe B dan 

non-B pada tanaman cabai (Capsicum annuum L.) 

dengan parameter statistik demografi.

adult in a grow chamber that the temperature and lighting were controlled. Observations were made 

on several aspects of biology and some parameters of demographic statistics. The results showed that 

the biotype B of B. tabaci has several different biological aspects with the non-B whitefly in chili 
pepper. The life cycle of the biotype B of B. tabaci and the non-B were different, 33.27 and 30.86 
days respectively. The biotype B of B. tabaci had a net reproduction rate (R

0
) which was similar to 

that of the non-B biotype as well as the average of its generation. However, the intrinsic increase 

rate (r) of the biotype B B. tabaci was 2.5 times shorter than the non-B biotype. The biotype B of B. 

tabaci doubled its population (DT) 2 times faster than the non-B biotype. It is clear that the biotype 

B of B. tabaci potentially more dangerous than the non-B. 

Key words: demographic statistics, intrinsic rate, life table, reproduction rate
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BAHAN DAN METODE

Perbanyakan serangga uji
Perbanyakan serangga uji dan perbanyakan 

tanaman uji dilakukan di rumah kaca di Kebun 

Percobaan Institut Pertanian Bogor (IPB), Cika-

bayan, Dramaga, Bogor. Serangga uji B. tabaci 

biotipe B berasal dari tanaman brokoli (Brassica 

oleraceae var. Sakata), sedangkan B. tabaci non-B 

berasal dari tanaman terung (Solanum melongena 

L.) di Bogor. Perbanyakan kedua biotipe tersebut 

dilakukan di rumah kaca Departemen Proteksi 

Tanaman di Cikabayan. B. tabaci biotipe B 

dipelihara pada tanaman brokoli, sedangkan B. 

tabaci non-B dipelihara pada tanaman tembakau 

(Nicotiana tabacum L.) di dalam sebuah kurungan 

kasa yang berbeda. Tanaman uji yang digunakan 

adalah cabai (Capsicum annuum L.) var TM-
888. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium 

Biotaksonomi Serangga, Departemen Proteksi 

Tanaman, Fakultas Pertanian, IPB.

Persiapan dan pengamatan percobaan siklus 
hidup dan statistik demografi 

Informasi tentang siklus hidup, kemampuan 

hidup, lama hidup, dan laju pertumbuhan populasi 

didapatkan dari parameter statistik demografi (life 

table). Untuk memperoleh telur B. tabaci biotipe 

B dan non-B pada tanaman cabai kutukebul 

dipelihara di dalam plastik mika berbentuk 

tabung silinder (tinggi 25 cm, diameter 8 cm) 

dan pada bagian atasnya dilapisi kain kasa. Pada 

bagian tengah plastik mika terdapat lubang yang 

berfungsi untuk memasukkan imago B. tabaci. 

Setelah itu, ke dalam tabung plastik dimasukkan 

lima pasang B. tabaci. Tahap awal pengujian dan 

pengamatan dimulai dari fase telur, nimfa, pupa, 

dan imago. Telur yang digunakan untuk pengujian 

adalah sebanyak 100 telur dan diamati setiap hari 

dengan bantuan mikroskop binokuler. Pengujian 

di laboratorium dilakukan dengan menggunakan 

B. tabaci biotipe B dan non-B generasi kedua dari 

masing-masing tanaman cabai uji.

Parameter dan analisis statistik demografi
Parameter statistik demografi digunakan untuk 

melihat hubungan preferensi kutukebul terhadap 

tanaman yang diujikan. Statistik demografi 
serangga oleh Zeng et al. (1993) diartikan sebagai 

analisis secara kuantitatif populasi serangga hama 

dalam hubungannya dengan kelangsungan hidup, 

keperidian, dan pola pertumbuhan populasi. Data 

mengenai daya kemampuan hidup dan keperidian 

disusun dalam bentuk statistik demografi (life 

table). Parameter demografi yang dihitung 
menurut Birch (1948) (Tabel 1).

Peubah biologi yang diamati  meliputi: 1) lama 

waktu perkembangan  sejak telur di letakkan oleh 

imago hingga menetas menjadi nimfa instar satu; 

2) lama waktu perkembangan nimfa instar satu 

hingga instar empat; 3) lama waktu perkembangan 

nimfa instar empat hingga menjadi pupa; 4) 

lama waktu perkembangan pupa hingga menjadi 

imago; 5) lama hidup imago sejak keluar dari 

pupa sampai mati; 6) masa sebelum peletakkan 

telur hingga meletakkan telur; dan 7) jumlah telur 

yang diletakkan. Siklus hidup, lama hidup, dan 

keperidian Bemisia tabaci Biotipe B dan non-B 

pada tanaman cabai dianalisis secara statistik 

menggunakan uji t (α = 5%) dengan program SAS 
9.1.

HASIL

Siklus hidup B. tabaci biotipe B dan non-B pada 
tanaman cabai

Hasil pengamatan harian menunjukkan bahwa 

siklus hidup B. tabaci biotipe B dan non-B pada 

tanaman cabai berturut-turut adalah 33,27 hari dan 

30,86 hari (Tabel 2). Siklus hidup adalah selang 

waktu sejak telur diletakkan hingga saat imago 

Tabel 1. Parameter demografi yang dihitung

Parameter Rumus

Laju reproduksi bersih (R
0
) R

0
= ∑ lxmx

Laju reproduksi kotor (GRR) GRR = ∑ mx
Laju pertambahan intrinsik (r) ∑ lxmx e- rx = 1
Rataan masa generasi (T) T =  ∑ xlxmx / ∑ lxmx
Populasi berlipat ganda (DT) DT = ln (2)/r
X: kelas umur kohor (hari); lx: proporsi individu yang hidup pada umur x; mx: keperidian spesifik individu-individu pada 
kelas umur x atau jumlah. Anak betina perkapita yang lahir pada kelas x.
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betina meletakkan telur untuk pertama kalinya. 

Imago betina B. tabaci biotipe B mulai meletakkan 

telur pada hari ke-27, dengan masa peneluran 

15,58 hari, dan jumlah telur yang diletakkan 82,05 

butir per betina. Sementara itu, imago betina B. 

tabaci biotipe non-B meletakkan telur sebanyak 

94,41 butir per betina dengan masa peneluran 

14,75 hari (Tabel 2). 

Perbandingan nisbah kelamin (sex ratio) antara 

B. tabaci biotipe B dan non-B pada tanaman cabai 

adalah 1:2 (jantan :betina), artinya kedua biotipe 

B. tabaci lebih banyak menghasilkan keturunan 

betina daripada jantan. Secara umum, lama hidup 

imago betina pada dua biotipe tersebut hampir 

sama (Tabel 2). Mortalitas B. tabaci biotipe B 

tertinggi pada tanaman cabai terjadi pada fase 

telur sebesar 30% dan nimfa instar satu sebesar 
15,71%. Sementara itu, mortalitas tertinggi B. 

tabaci non-B terjadi pada fase telur adalah 25% 
dan nimfa instar satu sebesar 16% (Tabel 3). Hasil 

uraian di atas menunjukkan bahwa mortalitas 

kedua biotipe B. tabaci tertinggi terjadi pada fase 

pradewasa. 

Lama hidup kutukebul B. tabaci botipe B dan 

non-B pada tanaman cabai hampir sama, yaitu 

berturut-turut 54 hari dan 53 hari. Banyaknya telur 

yang diletakkan setiap harinya disajikan dalam 

Tabel 3, Gambar 1A dan 1B. Nilai mx dan puncak 

kurva B. tabaci biotipe B dan non-B berturut-turut 

adalah 49,36 pada hari ke-31–50 dan 38,67 pada 

hari ke-29–44 (Gambar 1A dan 1B).

Tipe bertahan hidup B. tabaci biotipe B dan 

non-B memperlihatkan pola yang dikenal dengan 

tipe II (Gambar 1A dan 1B). Laju kematian 

pada kedua biotipe terlihat konstan. Hal tersebut 

ditunjukkan dengan kematian pada awal dan akhir 

perkembangan B. tabaci rendah.  

Statistik demografi B. tabaci biotipe B dan 
non-B pada tanaman cabai

Parameter statistik demografi B. tabaci biotipe 

B dan non-B pada tanaman cabai mencakup R
0
,
 
r, 

T, dan DT (Tabel 4). Nilai laju reproduksi bersih 

(R
0
) B. tabaci biotipe B dan non-B pada tanaman 

cabai menunjukkan bahwa banyaknya keturunan 

betina yang dihasilkan oleh induk imago betina 

dalam setiap generasi pada kedua biotipe hampir 

sama, yaitu 15,30 per individu pada biotipe B dan 

15,41 per individu pada biotipe non-B. Namun 

demikian, laju pertambahan intrinsik (r) B. tabaci 

biotipe B 2,5 kali lebih cepat dibandingkan dengan 

biotipe non-B, yaitu masing-masing 0,17 dan 0,07 

individu/induk/hari.  

Rataan masa generasi (T) adalah rataan 

waktu yang dibutuhkan sejak telur diletakkan 

hingga saat imago betina menghasilkan separuh 

Tabel 3. Kemampuan lama hidup (lx) dan keperidian (mx) Bemisia tabaci biotipe-B dan non-B pada 

                tanaman cabai

Stadia 
Biotipe-B  Biotipe non-B

n hari lx mx n hari lx mx

Telur 100 0–8 1 - 100   0–7 1 -

Instar-1   70   9–14 0,70 -   75    8–12 0,75 -

Instar-2   59 15–18 0,59 -   62  13–17 0,62 -

Instar-3   53 19–22 0,53 -   62  18–20 0,62 -

Instar-4   53 23–26 0,53 -   62  21–24 0,62 -

Pupa   53 27–30 0,53 -   62  25–28 0,62 -

Imago   36 31–50 0,36 49,36    42  29–44 0,42 38,67

lx: individu yang hidup pada umur ke-x; mx: keperidian individu pada umur ke-x.

Tabel 2. Siklus hidup, lama hidup, dan keperidian Bemisia tabaci biotipe B dan non-B pada tanaman cabai 

Parameter populasi B. tabaci biotipe B B. tabaci non-B

Siklus hidup (hari) ± SD                   33,27 ±   1,54 a                   30,86 ±   1,57 b

Lama hidup imago betina (hari) ± SD                   20,70 ±   4,61 a                   20,94 ±   4,32 a

Keperidian (butir telur) ± SD   94,41 ± 25,54 a   82,05 ± 22,57 b

Angka-angka pada kolom yang sama pada biotipe berbeda serta diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan hasil yang tidak 

berbeda nyata berdasarkan uji t pada taraf α = 5%; SD = standar deviasi.
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keturunannya. Berdasarkan hasil pengujian, 

terlihat bahwa waktu yang dibutuhkan B. tabaci 

biotipe B hampir sama dengan biotipe non-B, 

dengan nilai T yang diperoleh masing-masing 

adalah 37,69 dan 37,14 hari. Namun, waktu yang 

dibutuhkan B. tabaci biotipe B dalam berlipat 

ganda (DT) 2 kali lebih cepat dibandingkan 

dengan B. tabaci non-B, yaitu masing-masing 

dalam waktu 3,96 hari dan 9,21 hari (Tabel 4). 

Tabel 4. Statistik demografi Bemisia tabaci biotipe B dan non-B pada tanaman cabai

Parameter populasi Biotipe B Biotipe non-B Keterangan

R
0

15,30 15,41 Individu/induk/generasi

r   0,17   0,07 Individu/induk/hari

T 37,69 37,14 Hari

DT   3,96   9,21 Hari

R
0
: laju reproduksi bersih;  r: laju pertambahan intrinsik; T: rataan masa generasi; DT: populasi berlipat ganda. 

A

B

Gambar 1. Kurva lama hidup (lx: ) dan rataan keperidian betina per hari (mx: ). A: Bemisia tabaci  

biotipe B; dan B: biotipe non-B pada tanaman cabai.
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PEMBAHASAN

Siklus hidup B. tabaci pada biotipe B dan non-B 

di tanaman cabai memiliki kisaran waktu yang 

dibutuhkan dari telur hingga dewasa berturut-turut 

adalah 33,27 ± 1,54 hari dan 30,86 ± 1,57 hari. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa siklus hidup B. 

tabaci biotipe non-B lebih singkat dibandingkan 

dengan B. tabaci biotipe B. Perbedaan siklus 

hidup ini dipengaruhi oleh kemampuan imago 

bertahan hidup pada tanaman cabai, imago B. 

tabaci biotipe B memiliki kemampuan bertahan 

hidup yang lebih lama dibandingkan dengan 

B. tabaci non-B. Keadaan ini dapat disebabkan 

oleh kebutuhan makan, perilaku seekor serangga, 

dan jenis makanannya, yang selanjutnya akan 

menentukan keperidian dan strategi reproduksinya 

(Awmack & Leather 2002). Menurut Naranjo & 
Ellsworth (2005), tanaman inang merupakan salah 

satu faktor biotik yang dapat memengaruhi aspek 

biologi dan kelangsungan hidup suatu organisme. 

Siklus hidup dua biotipe tersebut lebih lama 

dibandingkan dengan laporan Chintkuntlawar et 

al. (2016) yang menyatakan bahwa siklus hidup 

B. tabaci pada tanaman cabai suhu 24–31oC dan 

kelembaban 80–85%, berkisar antara 20–23 hari. 

Faktor lainnya yang juga memengaruhi siklus 

hidup B. tabaci adalah suhu (Wang & Tsai 1996; 

Subagyo et al. 2014). 

Imago betina mulai meletakkan telur di per-

mukaan daun setelah terjadinya kopulasi dengan 

imago jantan. Jumlah telur yang diletakkan oleh 

imago betina B. tabaci biotipe B dan non-B pada 

tanaman cabai, yaitu sebanyak 94,41 butir dan 

82,05 butir (Tabel 2). Adapun perbedaan jumlah 

telur yang dihasilkan oleh betina B. tabaci diduga 

karena adanya faktor fisik dan kimia tanaman. 
Menurut Harris et al. (2001) kemampuan imago 
betina B. tabaci dalam menghasilkan telur dan 

siklus hidupnya dipengaruhi oleh jenis tanaman 

inang dan kondisi suhu. Perbandingan sex rasio 

antara B. tabaci biotipe B dan non-B pada tanaman 

cabai adalah 1 : 2 (satu jantan banding dua betina). 

B. tabaci bersifat arrhenotokous artinya lebih 

banyak menghasilkan betina daripada jantan. 

Dengan demikian, jumlah individu betina dapat 

memengaruhi nilai keperidian. Jumlah imago 

betina yang lebih banyak daripada imago jantan 

dapat menimbulkan masalah jika serangga tersebut 

menimbulkan kerugian. Hal ini disebabkan oleh 

perkembangan populasi di suatu habitat ditentukan 

oleh banyaknya imago betina, artinya semakin 

banyak imago betina maka populasi akan semakin 

meningkat. 

Tipe bertahan hidup B. tabaci biotipe B 

dan non-B adalah tipe II. Menurut Price (1984) 
terdapat tiga jenis kurva bertahan hidup serangga 

di alam, yaitu tipe I, II, dan III. Kurva tipe I 

menggambarkan kematian yang rendah pada awal 

perkembangan organisme kemudian meningkat 

secara perlahan seiring pertambahan umur, tipe 

II menggambarkan laju kematian yang konstan, 

dan tipe III menggambarkan kematian yang tinggi 

pada awal perkembangan organisme kemudian 

menurun secara perlahan seiring pertambahan 

umur.

Laju reproduksi bersih (R
0
) menunjukkan 

banyaknya keturunan betina yang dihasilkan 

oleh induk imago betina dalam setiap generasi. 

Sementara itu, nilai rataan masa generasi (T) 

diartikan sebagai rataan waktu yang dibutuhkan 

sejak telur diletakkan hingga saat imago 

menghasilkan keturunan. B. tabaci biotipe B dan 

non-B pada tanaman cabai terlihat memiliki nilai 

R
0
  dan T yang hampir sama (Tabel 4). Pada B. 

tabaci biotipe B diperoleh nilai laju reproduksi 

bersihnya (R
0
) dan nilai laju reproduksi kotornya 

(GRR) masing-masing 15,30 per induk per 

generasi dan 49,36 per betina, dengan nilai rataan 

masa generasinya 37 hari. Nilai tersebut diartikan 

sebagai bentuk respons dari nilai rataan masa 

generasi yang pendek, yang menyebabkan imago 

betina meningkatkan nilai R
0
 dan GRR. Menurut 

Oka (1995), jika kedua populasi dari spesies yang 

berbeda mempunyai nilai R
0
 yang sama, tetapi 

salah satu spesies mempunyai nilai T yang rendah, 

sedangkan yang kedua mempunyai nilai T yang 

tinggi maka nilai laju pertambahan intrinsik dalam 

satuan waktu tertentu akan berbeda. Spesies 

populasi yang mempunyai nilai T yang rendah 

akan tumbuh dan berkembang biak lebih cepat  

dibandingkan dengan spesies yang mempunyai 

nilai T yang tinggi.

Waktu yang dibutuhkan untuk populasi 

berlipat ganda (DT) pada B. tabaci biotipe B 2 

kali lebih cepat dibandingkan dengan B. tabaci 

biotipe non-B, yaitu masing-masing dalam waktu 

3,96 hari dan 9,21 hari. Nilai DT yang tinggi 
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tersebut dapat menyebabkan meningkatnya GRR 

dan nilai R
0
 dalam satuan waktu tertentu. Menurut 

Birch (1948), nilai berlipat populasi ganda yang 

tinggi pada suatu individu dapat menyebabkan 

penurunan sumber-sumber daya lingkungan 

dan memengaruhi pada nilai laju pertambahan 

intrinsik (r). 

Laju pertambahan intrinsik (r) merupakan 

kapasitas suatu populasi mengalami peningkatan, 

nilai yang diperoleh ditentukan oleh berbagai 

aspek yang berhubungan dengan sejarah 

kehidupan organisme, yaitu kematian, kelahiran, 

dan waktu perkembangan. Pada tanaman cabai, 

nilai r B. tabaci biotipe B 2,5 kali lebih tinggi 

dibandingkan dengan biotipe non-B, yaitu 

masing-masing 0,17 dan 0,07 individu/induk/

hari.  Suatu populasi akan mencapai nilai laju 

pertambahan intrinsik yang tinggi apabila suatu 

individu mencapai dewasa dengan reproduksi 

yang awal. Menurut Birch (1948), jika nilai r 
lebih kecil dari nilai laju pertambahan intrinsik 

yang minimum maka spesies tersebut gagal dalam 

bertahan hidup. Namun, nilai laju pertambahan 

intrinsik yang tinggi pada suatu spesies tidak selalu 

diartikan sebagai tingkat keberhasilan dalam 

suatu habitat. Hal tersebut berdasarkan adanya 

proses seleksi dari spesies tersebut agar nilai r-nya 

menjadi relatif tinggi untuk mampu berkompetisi 

dengan spesies yang lain. Hasil laporan Ginting 

(1996), menunjukkan bahwa perbedaan nilai 

r antara kohort bunga dan kohort polong pada 

tanaman kacang panjang disebabkan oleh adanya 

perbedaan nilai mx, sedangkan pada nilai lx dan 

T tidak banyak berbeda. Brewer (1979) membagi 

dalam empat faktor yang menyebabkan tinggi dan 

rendahnya nilai laju pertambahan intrinsik, yaitu 

jumlah keturunan per periode perkembangan, 

jumlah yang bertahan hidup dan selama masa 

reproduktif, usia saat reproduktif dimulai, dan 

lama usia reproduktif. Dari nilai statistik demografi 
yang diperoleh dapat diketahui bahwa B. tabaci 

biotipe B pada tanaman cabai mampu berkembang 

biak 2 kali lebih cepat serta memiliki laju 

pertumbuhan yang cepat dibandingkan dengan B. 

tabaci non-B. Perbedaan biotipe pada kutukebul 

B. tabaci dapat menunjukkan perbedaan yang 

jelas pada kemampuan menghasilkan keturunan. 

Hal ini berkaitan dengan perbedaan susunan 

genetik kedua biotipe, strategi, dan perilaku dalam 

bertahan hidup pada tanaman inangnya. Zang & 

Liu (2007) melaporkan bahwa B. tabaci biotipe B 

memiliki perilaku kawin dengan frekuensi yang 

lebih tinggi serta kecenderungan untuk kawin 

yang lebih kuat. Biotipe B. tabaci yang berbeda 

memiliki kemampuan beradaptasi pada inang 

yang berhubungan dengan kelangsungan hidup 

dan reproduksi (Zang et al. 2006), kemampuan 

resistensi terhadap pestisida serta mentransmisikan 

Geminivirus (Qiu B et al. 2009). B. tabaci 

biotipe B diketahui memiliki potensi invasi yang 

membahayakan dibandingkan dengan biotipe 

non-B (Zang & Liu 2007). 

KESIMPULAN

Siklus hidup kutukebul B. tabaci biotipe B 

lebih panjang dua hari dibandingkan dengan 

biotipe non-B. Kutukebul B. tabaci biotipe B 

memiliki laju pertambahan intrinsik 2,5 kali lebih 

cepat dibandingkan dengan B. tabaci non-B. Selain 

itu, kutukebul B. tabaci biotipe B juga memiliki 

kemampuan belipat ganda populasinya 2 kali 

lebih cepat dibandingkan dengan B. tabaci non-B. 

Beberapa hal tersebut di atas mengindikasikan 

bahwa kutukebul B. tabaci biotipe B memiliki 

potensi menyebabkan kerusakan lebih besar pada 

tanaman cabai dibandingkan dengan biotipe non-B, 

oleh karena itu keberadaanya perlu diwaspadai.  
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